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Kelemahan Produk Pertanian 

• Tidak tahan lama 

• Mudah rusak 

• Kualitas sering tidak standar 

• Musiman  

• Sangat tergantung pada alam 

• Beberapa komoditas memiliki harga yang fluktuatif 
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Tata Kelola Menjaga Kualitas Produk 
Pertanian agar Bernilai Tinggi 
• Teknik Budidaya 

• Penyimpanan 

• Perlakuan pasca produksi 

• Transportasi/Distribusi 

•  Pemasaran 



This presentation uses a free template provided by FPPT.com 
www.free-power-point-templates.com 

MATA RANTAI PRODUK PERTANIAN 

SUB SISTEM  

PENGOLAHAN/AGROINDUSTRI 
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SUB SISTEM  
USAHATANI/PRODUKSI 

SUB SISTEM  
PRA PRODUKSI 

SUB SISTEM  
PEMASARAN 

PASAR DOMESTIK PASAR EKSPOR 

KOMODITAS PRIMER 
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GLOBAL COMPETITIVENESS INDEX (GCI) 
Sumber: World Economic Forum 

• Tahun 2015,  Indonesia peringkat 37 (dari 144 negara) di bawah Singapura (2), Malaysia (18), Thailand (32). 
Peringkat Indonesia meningkat 1 posisi dari tahun sebelumnya yaitu di peringkat 38. 

Negara 
Rank of GCI 2015-

2016 

Subindex 

Basic Requirements Efficiency Enhancers 
Innovation and sophistication 

Factors 

Singapore 2 1 2 11 

Malaysia 18 22 22 17 

Thailand 32 42 38 48 

Indonesia 37 49 46 33 

Philippines 47 66 51 47 

Vietnam 56 72 70 88 

Lao PDR 83 86 106 103 

Cambodia 90 93 101 121 

Myanmar 131 128 131 134 

Brunei  -  -  -  - 

Posisi Indonesia 
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GLOBAL FOOD SECURITY INDEX (GFSI) 
Sumber: The Economist Intelligence Unit 

• Tahun 2015,  Indonesia peringkat 74 (dari 109 negara) di bawah Singapura (2), Malaysia (34), Thailand (52), 
Vietnam (65), dan Filipina (72).  

 Indonesia Score 
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Daya Saing Komoditas Pertanian Indonesia di ASEAN 

Tiga komoditas yang paling kompetitif: 

Minyak inti sawit (20,93) 

Minyak sawit (15,82) 

Bungkil inti sawit (15,26) 

 

Tiga komoditas yang paling tidak 
kompetitif: 
    - Kulit domba (-73,50) 
    - Suplemen pakan (-69,99) 
    - Bawang merah dan bawang 

putih 
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  • Komoditas padi [relatif rendah] 
• Komoditas palawija 
     - Kedelai [tidak memiliki keunggulan] 
     - Jagung [relatif baik] 
     - Kacang tanah [cukup baik] 
• Komoditas hortikultura/sayuran [baik] 
• Komoditas perkebunan [relatif baik] 
     -Sawit, karet, kopi, teh, kakao, tembakau 
• Komoditas peternakan   
     - ayam ras [relatif rendah bahkan tidak kompetitif] 
 
 

Posisi Daya Saing Produk Pertanian Indonesia di ASEAN 
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  • Komoditas yg kompetitif bagi negara ASEAN lain: 
    - beras,gula, buah tropis segar, karet alam cair  
       jagung manis (Thailand) 
    - pepaya (Thailand, Filipina, Malaysia) 
    - semangka (Malaysia) 
    - mangga (Thailand, Filipina) 
    - pisang, nenas (Filipina) 
    - tembakau (Filipina) 
    - kacang tanah (Myanmar) 

Posisi Daya Saing Produk Pertanian Indonesia di ASEAN 
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Peran Sektor Pertanian Indonesia  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

• Penyedia bahan pangan dan bahan baku  industri  
• Penyumbang PDB 
• Penghasil devisa negara 
• Penyerap tenaga kerja 
• Sumber utama pendapatan rumah tangga 

perdesaan 
• Penyedia bahan pakan dan bioenergi 
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Indonesia-Dunia 
Tabel 1. 

Gambar 1. 



This presentation uses a free template provided by FPPT.com 
www.free-power-point-templates.com 

Neraca Perdagangan Produk Pertanian Indonesia 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

  
Tabel 2. 
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Market Share Ekspor Indonesia ke intra ASEAN 

Sumber : Sumber : http://witsworldbankorg/, Diolah Dit Pemasaran Internasional, Ditjen PPHP 

 Komoditi Negara Pesaing Market Share 

Indonesia 
CPO dan olahan lain sawit Malaysia 89,94 % 

Biji Kakao Malaysia 94,9 % 

Kopra (Kelapa) Malaysia dan Filipina 63,90 % 

Kopi Vietnam 37,18 % 

Lada Vietnam 54,99 % 

Karet alam Thailand, Vietnam dan 

Singapura 

12,26 % 

Gandum Thailand, Malaysia dan 

Singapura 

3,48 % 

Nenas Filipina 57,89 % 

Mete Vietnam, Singapura 8,61 % 

Manioc/Cassava Thailand dan Vietnam 3 % 
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Market Share Ekspor Indonesia ke Eksternal ASEAN (Dunia) 

Sumber : Sumber : http://witsworldbankorg/, Diolah Dit Pemasaran Internasional, Ditjen PPHP 

Jenis Komoditi Negara Pesaing Market Share Indonesia 

CPO dan olahan lain sawit Malaysia 34,31 % 

Biji Kakao Malaysia 94,55 % 

Kopra (Kelapa) Malaysia dan Filipina 35,59 % 

Kopi Vietnam 34,90 % 

Lada Vietnam, Singapura 27,33 % 

Karet alam Thailand 13,63 % 

Gandum Thailand,Malaysia&Singap

ura 

3,48 % 

Nenas Filipina dan Thailand 15,35 % 

Mete Vietnam 3,16 % 

Manioc/Cassava Thailand dan Vietnam 1,77  % 
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UPAYA YANG TELAH DAN SEDANG DILAKUKAN PEMERINTAH 

Kebijakan pangan diarahkan pada peningkatan produksi dan efisiensi tanpa 

harus mendorong peningkatan harga di tingkat konsumen. 1 

2 
Peningkatan kesejahteraan petani dilakukan dengan mendorong efisiensi di 

tingkat logistik dan distribusi sehingga kenaikan harga di tingkat konsumen bisa 

ditekan dan pada saat yang sama harga di tingkat petani bisa membaik. 

3 
4 
5 
6 

Penguatan dan perluasan peran Bulog untuk mengantisipasi efek negatif dari 

struktur pasar. 

Penguatan aliansi strategis antara BUMN dan swasta. 

Peranan BUMN tidak hanya dalam produksi, pembibitan, pengolahan pangan 

tapi juga dalam pemanfaatan lahan BUMN untuk penanaman tanaman pangan. 

Pengembangan kawasan khusus untuk pangan dalam skala luas yang disertai 

dengan modernisasi pengelolaan dan pengolahan pangan. 

Langkah-langkah Strategis 
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• Kegiatan Agribisnis 
 Peningkatan Daya Saing Komoditas Pertanian. 
 Memperkuat pelaku usaha, petani, teknologi, sarana dan prasarana, 

pembiayaan, serta kelembagaan di desa-desa. 
 
• Value Chain 
 Meningkatkan Nilai Tambah Hulu-Hilir 
 Membangun Industri Pengolahan, Penyimpanan, dan Logistik. 
 Memelihara keberlanjutan produk dan peluang pasar melalui 

keunggulan kompetitif dan komparatif 
 Memberikan kesempatan investasi PMA untuk bekerjasama dengan 

pelaku usaha pengolahan dalam negeri dengan mengikuti peraturan 
yang berlaku 

 Memperbaiki mutu dan kapasitas produk agar mampu memanfaatkan 
peluang pasar baru 

 Peningkatan produk olahan dengan berorientasi pasar 
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TATA NIAGA DOMESTIK 

RANTAI PASOK MENJADI PENDEK 
 Semula 7-8 step menjadi 3-4 step 

 Harga pangan stabil 

 Stock Bulog memadai 

 Toko Tani Indonesia kuat 
SOLUSI 

TATA 

NIAGA 

 RANTAI 

PASOK 

 HARGA 

STRUKTUR 

PASAR 

DISPARITAS HARGA RENDAH 
 Produsen menikmati keuntungan wajar 

 Pedagang tetap eksis 

 Konsumen mendapat harga murah 

 INFLASI TERKONTROL 

STRUKTUR PASAR BERUBAH 
 Terjadi struktur pasar BARU pangan strategis 

 Keseimbangan produsen-pedagang-konsumen 

 Pedagang tidak lagi price-maker dan petani price taker 
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MASALAH TATA NIAGA DOMESTIK 
Rantai Pasok Tata Niaga Panjang  8-9 Step 

Profit Marjin Pedagang Tinggi, Petani Rugi, Konsumen Menderita 

Harga Berfluktuasi dan Mahal 

Pasar Bersaing Tidak Sempurna 
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BILA IMPOR PANGAN TIDAK DIKENDALIKAN 

BERDAMPAK HARGA JATUH (DI TINGKAT PETANI) 

PRODUKSI GABAH 

74,9 juta ton 

Harga Turun 
Rp 1.100/kg 

PETANI PADI RUGI 

Rp.82,49 triliun 

PRODUKSI JAGUNG 

19,8 juta ton 
Harga Turun 
Rp 1.200/kg 

PETANI JAGUNG 

RUGI 

Rp. 23,76 triliun 

PRODUKSI BAWANG 

MERAH 

1,29 juta ton 

Harga Turun 
Rp 3.000/kg 

PETANI BAWANG 

MERAH RUGI 

Rp. 3,89 triliun 
18 

Rp 
107 T 



This presentation uses a free template provided by FPPT.com 
www.free-power-point-templates.com 

The principles to add value of agricultural 
products 

• Start small and grow naturally 

• Make decisions based on good 
records 

• Create a high-quality product 

• Follow demand-driven production 

• Get the whole family or partners 
involved 

 

 

• Keep informed 

• Plan for the future 

• Evaluate continuously 

• Persevere  

• Capitalize adequately 

• Focus 
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Diskusi 

Bagaimana peran pertanian presisi 
dalam meningkatkan nilai ekonomi 
produk pertanian? 


